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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk di kawasan perkotaan Yogyakarta menimbulkan
tantangan keterbatasan lahan dan kebutuhan hunian yang semakin meningkat.
Kampung Sudagaran, yang berlokasi di Kecamatan Tegalrejo, memiliki kondisi
lingkungan yang kurang layak, antara lain penumpukan sampah, sanitasi buruk,
drainase tidak memadai, serta aksesibilitas terbatas. Selain itu, ketimpangan
sosial-ekonomi antar-warga memperburuk kualitas hidup masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang Kampung Susun Sudagaran Yogyakarta dengan
pendekatan arsitektur hijau sebagai solusi hunian vertikal yang efisien, ramah
lingkungan, dan mendukung kehidupan sosial ekonomi warga.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur,
observasi lapangan, analisis tapak, serta perbandingan studi preseden. Konsep
perancangan mengacu pada prinsip arsitektur hijau, meliputi efisiensi energi,
konservasi air, penggunaan material lokal, kualitas udara dalam ruang, serta
pengelolaan limbah. Hasil perancangan menitikberatkan pada pembangunan
hunian vertikal yang dilengkapi fasilitas sosial, ruang terbuka hijau, sistem
drainase berkelanjutan, serta area ekonomi berbasis UMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip arsitektur hijau pada
kampung susun mampu mengurangi dampak lingkungan, meningkatkan kualitas
hunian, serta menciptakan ruang interaksi sosial yang sehat. Desain yang
dihasilkan tidak hanya menjawab keterbatasan lahan, tetapi juga menjadi model
hunian berkelanjutan yang menyeimbangkan kebutuhan ruang tinggal dengan
aspek ekologi dan ekonomi.

Kata kunci: kampung susun, arsitektur hijau, hunian vertikal, Yogyakarta.
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ABSTRACT

The rapid population growth in Yogyakarta’s urban areas has led to challenges of
limited land and increasing housing demand. Sudagaran, located in Tegalrejo District,
faces inadequate living conditions, including waste accumulation, poor sanitation,
insufficient drainage, and limited accessibility. Moreover, socio-economic inequality
among residents exacerbates the community’s living quality. This study aims to design
the Sudagaran Vertical Kampung in Yogyakarta using a green architecture approach
as a sustainable vertical housing solution that promotes environmental balance and
supports residents’ social and economic activities.

The research employs a qualitative method through literature reviews, field
observations, site analysis, and precedent studies. The design concept is based on
green architecture principles, covering energy efficiency, water conservation, the use
of local materials, indoor air quality improvement, and waste management. The
proposed design emphasizes vertical housing equipped with social facilities, green
open spaces, sustainable drainage systems, and micro-economic areas for community
businesses.

The findings indicate that applying green architecture principles to vertical kampung
design reduces environmental impacts, improves housing quality, and enhances social
interactions within the community. The proposed design not only addresses land
scarcity but also serves as a sustainable housing model that harmonizes residential
needs with ecological and economic aspects.

Keywords: vertical kampung, green architecture, vertical housing, Yogyakarta.
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